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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the influence of work pressure, and 

work motivation on employee performance at PT Dialogue Garmindo Utama 

North Jakarta both partially and simultaneously. The method used is 

quantitative. The sampling technique used saturated sampling and a sample 

was obtained in this study totaling 60 respondents. Data analysis uses validity 

test, reliability test, classical assumption test, regression analysis, correlation 

coefficient analysis, determination coefficient analysis and hypothesis test. The 

result of this study is that Work Pressure has no effect and is not significant on 

employee performance with a regression equation Y =31.287+0.222X1. The 

correlation value of 0,222 means that the two variables have a low level of 

relationship. The hypothesis test was obtained t count < t table or (1.733 < 

2.002). Thus, Ho was accepted and Ha was rejected, meaning that there was 

no significant effect of work pressure on employee performance. Work 

motivation has a significant effect on employee performance with a regression 

equation of Y=6.541+0.820X2, a correlation value of 0,750, meaning that the 

two variables have a strong relationship level. The hypothesis test was obtained 

t calculated > t table or (5,212>1,991). Thus, Ho is rejected and Ha is 

accepted, which means that there is a significant influence of work motivation 

on employee performance. Work pressure and work motivation have a 

significant effect on employee performance with the regression equation Y= 

2.945+0.145X1+0.803X2. A correlation value of 0,764 means that the 

independent variable and the bound variable have a strong relationship level. 

The hypothesis test obtained by Ho was rejected and Ha was accepted, meaning 

that there was a simultaneous significant influence of work pressure and work 

motivation on employee performance 

 

Keywords: Work Pressure, Work Motivation, Employee Performance 
 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tekanan kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan di PT Dialogue Garmindo Utama Jakarta Utara baik secara parsial maupun simultan. Metode 

yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampling Jenuh dan 

sampel yang diperoleh dalam penelitian ini berjumlah 60 responden. Analisis data menggunakan uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien 

determinasi dan uji hipotesis. Hasil dari penelitian ini adalah tekanan kerja tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 31,287+0, 222x1. Nilai korelasi 
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sebesar 0,222 berarti kedua variabel tersebut memiliki tingkat hubungan yang rendah. Uji hipotesis 

diperoleh t hitung < t tabel or (1,733 < 2,002). Dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak 

ada pengaruh tekanan kerja yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y=6,541+0, 820X2, nilai korelasinya 

sebesar 0,750 berarti kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang kuat. Uji hipotesis diperoleh t hitung 

> t tabel or (5.212>1.991). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima berarti terdapat pengaruh motivasi 

kerja yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Tekanan kerja dan motivasi kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y= 2,945+0, 145x1+0. 803X2. Nilai korelasi sebesar 

0,764 berarti variabel bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan yang kuat. Uji hipotesis yang 

diperoleh Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh signifikan tekanan kerja dan motivasi kerja 

secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci : Tekanan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

PT Dialogue Garmindo Utama adalah perusahaan yang bergerak dibidang tekstil dan 

garmen yang memproduksi  perlengkapan kebutuhan bayi dan rumah tangga, seperti gendongan 

bayi, tempat tidur bayi,dan lain-lain. PT Dialogue Garmindo Utama yang beralamat di Jl. Pluit 

Murni Raya No.24, RT.7/RW.4, Pluit, Kec. Penjaringan, Jakarta Utara dan memiliki karyawan di 

pusat sebanyak  60 orang 

Berdasarkan definisi kamus Oxford, tekanan adalah kebimbangan yang berpuncak dari 

masalah yang dihadapi dalam kehidupan seseorang. Tekanan juga merupakan reaksi terhadap 

kondisi sekitar dan keadaan sekeliling. terkadang, seseorang bisa mengalami tekanan karena 

terlalu banyak berfikir, terlalu banyak masalah dalam hidup atau perlu menyelesaikan tugas di luar 

kemampuan diri. Masalah tekanan ditempat kerja merupakan isu kronis yang sering dibicarakan 

dalam semua organisasi. Masalah tekanan perlu diatasi dengan sebaik-baiknya karena 

mempengaruhi prestasi dan produktivitas sebuah organisasi 

Setiap pekerja mempunyai faktor yang berbeda terhadap situasi dan permasalahan ditempat 

kerja. Untuk melihat bagaimana kondisi sebenarnya mengenai tekanan kerja di PT Dialogue 

Garmindo Utama dilakukan pra survey dengan menyebar kuesioner sementara, yang terdiri dari 

indikator mengenai tekanan kerja kepada 30 karyawan. Berdasarkan penyebaran kuisioner tersebut 

diperoleh data pada tabel 1.1 
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Berdasarkan hasil pra survey pada tabel 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa  sebanyak 70% 

karyawan merasa beban kerja yang dihadapi terlalu banyak, dan 33,3% karyawan merasa tidak 

tahu apa tanggung jawab mereka. Selain itu, 56,7% karyawan merasa tidak mempunyai dukungan 

yang cukup dalam melakukan pekerjaan, sedangkan 60% karyawan merasa kesulitan mendapatkan 

perlengkapan yang dibutuhkan. Terakhir sebanyak 70% menyatakan bahwa mereka bekerja di 

bawah perintah yang tidak jelas. Hal ini berarti dalam perusahaan masih terdapat banyak hal yang 

harus diperhatikan agar karyawan dapat melakukan pekerjaan secara maksimal. Karena adanya 

ketidaksesuaikan dalam hal ini dapat menimbulkan karyawan terganggu dan akan berpengaruh 

pada kinerja karyawan. 

 
Berdasarkan tabel 1.2 diatas, dapat dilihat bahwa jenis pemberian motivasi yang diberikan 

PT Dialogue Garmindo Utama secara langsung yaitu uang makan secara konsisten setiap 

tahunnya. BPJS Kesehatan tidak ada, sedangkan Motivasi yang diterima secara langsung berupa 

BPJS keternagakerjaan yang diterima secara konsisten, juga acara Gathering diadakan setiap 

tahun, namun acara ulang tahun kantor tidak diadakan. Sedangkan reward & bonus selalu ada 

diberikan PT. Dialogue Garmindo Utama kepada karyawan, tetapi insentif tidak ada. Dan juga 

pelatihan karyawan diadakan agar karyawan mampu bekerja maksimal sehingga bisa mencapai 

target. Selain itu Promosi Jabatan terus ada di setiap tahun untuk memberikan pengakuan dan 

penghargaan kepada karyawan untuk kontribusi mereka. 
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Berdasarkan tabel 1.3 di atas, terlihat bahwa pada periode tahun 2022 s.d 2024 kinerja 

karyawan pada PT. Dialogue Garmindo Utama mengalami penurunan. Penilaian kinerja dalam 

tiga tahun terakhir secara umum mengalami penurunan pada sasaran kerja karyawan yang sangat 

signifikan. Apabila kinerja karyawan semakin turun akan berakibat pada perusahaan karena tujuan 

yang diinginkan tidak berjalan dengan baik. Dalam hal ini perusahaan perlu melakukan upaya 

untuk mengoptimalkan kinerja sehingga target yang di tetapkan dapat sesuai. 

 

Kajian Pustaka 

1. Tekanan Kerja  

Tekanan kerja adalah suatu kondisi ketengangan yang menciptakan adanya 

ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi 

seorang karyawan. Menurut Rivai dalam Yuliana Yamin (2020:37) tekanan suatu istilah yang 

merangkumi stres, beban, konflik, keletihan dan ketegangan panik, perasaan gemuruh dan 

hilangnya daya. Tekanan terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk 

menghadapi lingkungan 

 

2. Motivasi Kerja 

Dalam Sunarsi (2018:4) Motivasi kerja merupakan dorongan yang tumbuh dalam diri 

seseorang, baik yang berasal dari dalam dan luar dirinya untuk melakukan suatu pekerjaan 

dengan semangat tinggi menggunakan semua kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya. 

Dengan motivasi yang baik maka para pegawai akan merasa senang dan bersemangat dalam 

bekerja sehingga mengakibatkan perkembangan dan pertumbuhan yang signifikan pada diri 

organisasi 

. 

3. Kinerja Karyawan  

Kinerja merupakan catatan terkait dengan hasil yang diperoleh dari fungsi pekerjaan 

tertentu selam kurun waktu tertentu. Kinerja pegawai merupakan suatu hasil yang dicapai 

oleh pegawai tersebut dalam pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu 

pekerjaan tertentu (Budiyanto dan Mochklas, 2020:9). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kuantitatif, yakni penelitian yang memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilakukan dalam hal untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 

dan variabel terikat. Di mana dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) adalah tekanan 

dan motivasi variabel (Y) adalah kinerja karyawan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 

Tabel 4. 1  

Hasil Uji Validitas Variabel Tekanan Kerja (X1) 

No Kuesioner r hitung r tabel Keterangan 

 

1 Beban kerja yang saya hadapi 

terlalu banyak di dalam 

pekerjaan saya. 

0,792 0,254 Valid 

2 Saya tidak mempunyai waktu 

yang cukup dalam 

menyelesaikan pekerjaan saya 

0,789 0,254 Valid 

3 Saya tidak tahu apa tanggung 

jawab saya dalam pekerjaan 

saya 

0,632 0,254 Valid 

4 Saya tidak tahu persis apa 

yang diharapkan dari saya 

dalam pekerjaan 

0,664 0,254 Valid 

5 Saya tidak mempunyai 

dukungan yang cukup untuk 

melakukan pekerjaan saya 

0,813 0,254 Valid 

6 Saya kurang bekerja keras 

dalam pekerjaan saya 

0,673 0,254 Valid 

7 Saya kesulitan mendapatkan 

perlengkapan yang saya 

butuhkan dalam pekerjaan 

saya 

0,657 0,254 Valid 

8 Kurangnya kesempatan untuk 

kemajuan karir, promosi dan 

tingkat jabatan yang tidak 

menentu 

0,747 0,254 Valid 

9 Para atasan dan rekan kerja 

saya mempunyai ide yang 

tidak sama tentang bagaimana 

seharusnya saya 

menyelesaikan pekerjaan 

0,639 0,254 Valid 

10 Saya bekerja di bawah 

perintah yang tidak jelas. 

0,615 0,254 Valid  

Sumber: Data diolah, 2025 
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Dari data pada tabel 4.9 diatas, seluruh item pada variabel tekanan kerja (X1) menunjukkan 

nilai r hitung˃ r tabel (0,254). Dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan 

valid. Oleh karena itu, kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian. 

Tabel 4. 2 

 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X2) 

No Kuesioner r hitung r tabel Keterangan 

1 Gaji yang diperoleh sebagai 

karyawan diperusahaan ini 

sudah sesuai dengan pekerjaan 

yang di lakukan 

0,731 0,254 Valid 

2 Tunjangan yang di peroleh dari 

bekerja di perusahaan ini 

sudah layak dan memuaskan 

0,610 0,254 Valid 

3 Keselamatan kerja di 

perusahaan ini sudah di 

perhatikan dengan baik 

0,633 0,254 Valid 

4 Perlengkapan dan peralatan 

bekerja diperusahaan ini cukup 

dan memadai untuk di gunakan 

0,718 0,254 Valid 

5 Saya merasa senang karena 

karyawan diperusahaan ini 

bisa menerima saya sebagai 

rekan kerja yang baik 

0,710 0,254 Valid 

6 Hubungan kerja sesama rekan 

kerja di perusahaan ini ukup 

baik 

0,687 0,254 Valid 

7 Atasan memberikan 

penghargaan untuk bawahan 

yang berprestasi bilamana 

mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik dan 

tepat waktu 

0,811 0,254 Valid 

8 Selama ini perusahaan 

mengakui dan menghargai 

pekerjaan saya 

0,733 0,254 Valid 

9 Saya memiliki keterampilan 

kemampuan untuk melakukan 

pekerjaan saya dengan baik 

0,798 0,254 Valid 

10 Atasan memberikan pelatihan 

ke karyawan untuk 

meningkatkan kemampuan 

dan keterampilan kerja 

0,646 0,254 Valid 

Sumber: Data diolah, 2025 
Dari data pada tabel 4.10 di atas, seluruh item pada variabel motivasi kerja (X2) 

menujukkan nilai r hitung > r tabel (0,254). Dengan demikian maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Oleh karena itu, kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai 

data penelitian. 
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Tabel 4. 3  

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

No Kuesioner  r hitung r tabel Keterangan  

1 Anda mampu 

menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan jumlah 

standar yang ditetapkan 

perusahaan 

0,575 0,254 Valid 

2 Pekerjaan yang anda 

hasilkan sesuai dengan 

target yang telah ditetapkan 

perusahaan 

 

0,637 0,254 Valid 

3 Anda mampu 

menyelesaikan pekerjaan 

yang lebih baik dari standar 

0,679 0,254 Valid 

4 Anda dapat menyelesaikan 

setiap pekerjaan dengan 

teliti dan rapi 

0,584 0,254 Valid 

5 Anda tidak pernah 

terlambat masuk kerja 

0,737 0,254 Valid 

6 Anda masuk dan pulang 

kerja sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan oleh 

perusahaan 

0,738 0,254 Valid 

7 Anda dapat memberi nilai 

lebih atau manfaat bagi 

pekerjaan saya 

0,792 0,254 Valid 

8 Anda dapat berprestasi 

dalam pekerjaan anda 

0,634 0,254 Valid 

9 Anda dapat menyelesaikan 

pekerjaan anda tanpa perlu 

bantuan orang lain 

0,772 0,254 Valid 

10 Anda dapat memahami 

setiap pekerjaan anda 

sendiri 

0,707 0,254 Valid 

Sumber: Data diolah, 2025 

Dari data pada tabel 4.11 di atas, seluruh item pada variabel kinerja karyawan (Y) 

menunjukkan nilai r hitung> r tabel (0,254). Oleh karena itu, maka semua item kuesioner 

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.12, diketahui bahwa variabel tekanan kerja 

(X1), motivasi Kerja (X2), dan kinerja karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal ini 

ditunjukkan dengan masing-masing variabel memiliki nilai Chronbatch Alpha lebih 

besar dari  0,600 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan data pada tabel 4.13 di atas, diperoleh signifikasi senilai 0.200 > (0,05). Maka 

bisa diambil kesimpulan distribusi persamaan uji ini normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.14 di atas diperoleh nilai tolerance 

variabel tekanan kerja sebesar 0,989 dan motivasi kerja sebesar 0,989, dimana kedua nilai 

tersebut lebih dari 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel tekanan kerja 

sebesar 1,011 serta variabel motivasi kerja sebesar 1,011 dimana nilai tersebut kurang dari 

10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini dinyatakan tidak ada 

gangguan multikolinearitas. 
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c. Uji Autokorelasi  

 
Menurut perolehan uji dalam tabel 4.16 tersebut, regresi model ini tidak menunjukkan 

adanya autokorelasi, terbukti dengan Durbin-Watson sebesar 1.731 yang berada dalam 

rentang 1,550-2,460. 

 

d. Uji Heteroskedastisitas  

 
Dari hasil pengujian pada tabel 4.17 di atas, uji Glejser pada variabel tekanan kerja (X1) 

menghasilkan signifikasi senilai 0,538 serta untuk variabel motivasi (X2) didapatkan 

signifikansi senilai 0,160.  Kedua nilai signifikansi ini >0,05. Bisa disebut tidak ada 

indikasi adanya gangguan heteroskedastisitas pada model regresi ini sehingga model 

regresi layak digunakan sebagai data penelitian. 

 

3. Analisis Regresi Linier  

 
a. Nilai konstanta sebesar 2,945 diartikan bahwa variabel tekanan (X1) serta motivasi (X2) 

tidak dipertimbangkan atau bernilai nol, maka kinerja karyawan (Y) hanya akan memiliki 

nilai 2,945 poin 

b. Koefisien tekanan (X1) sebesar 0,145, hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

suatu satuan pada variabel tekanan kerja (X1) maka akan mengakibatkan terjadinya 

perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,145 poin 
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c. Koefisien motivasi (X2) sebesar 0,803, hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

suatu satuan pada variabel motivasi (X2) maka akan mengakibatkan terjadinya perubahan 

pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,803 poin 

4. Uji Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan perolehan yang ditampilkan dalam tabel 4.23 tersebut, ditemukan bahwa 

koefisien korelasi adalah 0,764. Nilai ini ada dalam rentang 0,600-0,799 yang menunjukkan 

bahwa variabel tekanan dan motivasi mempunyai hubungan kuat terhadap kinerja karyawan. 

 

5. Uji Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan tabel 4.26 tersebut, dengan koefisien determinasi 0,584, kesimpulannya adalah 

bahwa variabel tekanan dan motivasi mempunyai pengaruh senilai 58,4% terhadap kinerja 

karyawan, sementara 41,6% sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. 

6. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan perolehan uji tabel 4.27 di atas, didapat t hitung <t tabel (1,733 <2,002), dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,088>0,05. Oleh karena itu H0 diterima dan Ha ditolak, yang 

berarti bahwa tekanan kerja tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Berdasarkan  perolehan uji tabel 4.28 di atas, didapati bahwa t hitung lebih besar dari t tabel 

(8,646>2,002), ini juga didukung tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05). Maka hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti dapat disimpulkan 

adanya pengaruh signifikan dari variabel motivasi terhadap kinerja karyawan 

 
Dari uji tabel 4.29 di atas, menunjukkan bahwa F hitung lebih besar dari F tabel (39,981 > 

3,16), serta diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, H0 ditolak dan Ha 

diterima, menunjukkan bahwa tekanan kerja dan motivasi kerja secara simultan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dari hasil analisis serta pembahasan mengenai 

pengaruh Tekanan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Dialogue 

Garmindo Utama Jakarta Utara, maka kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Tekanan kerja tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

nilai persamaan regresi Y=31,287+0,222X1, dan nilai koefisien korelasi didapat sebesar 

0,222 menunjukkan kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang rendah. Nilai 

koefisien determinasi sebesar 4,9%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung lebih kecil dari t 

tabel atau (1,733 < 2,002). Dengan demikian H0 diterima dan Ha di tolak ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara tekanan kerja terhadap kinerja karyawan 

2. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, diperoleh nilai persamaan 

regresi Y=6,541+0,820X2, sedangkan nilai koefisiean korelasi sebesar 0,750 menunjukkan 

kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 

56,3%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung lebih besar dari t tabel atau (5,212 > 1,991), 

maka H0 ditolak dan Ha di terima, ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

motivasi terhadap kinerja karyawan PT Dialogue Garmindo Utama. 

3. Tekanan dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, diperoleh 
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persamaan regresi Y=2,945+0,145X1+0,803X2, dan nilai koefisien korelasi antara variabel 

bebas dengan variabel terikat sebesar 0,764 menunjukan hubungan yang kuat. Nilai 

koefisien determinasi sebesar 58,4% sedangkan sisanya sebesar 41,6% dipengaruhi faktor 

lain. Hasil uji hipotesis diperoleh nilai F hitung lebih besar dari F tabel atau (39,981>3,16), 

maka H03 ditolak dan Ha3 diterima, menunjukkan terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan tekanan dan motivasi terhadap kinerja karyawan. 
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